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ABSTRAK

Askot Mandiri kota Magelang adalah sebuah lembaga yang menjembatani masyarakat kota magelang dengan
pemerintah daerah dan kelompok peduli setempat dalam melaksanakan program pemerintah yaitu Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan kota Magelang. Pada pelaksanaannya terdapat kendala
berupa adanya keterlambatan informasi yang diterima oleh masyarakat dan juga lamanya feedback
terhadappengaduan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi berbasis web bagi
Askot Mandiri kota magelang. Website dirancang dengan menggunakan Adobe Dreamweaver CS3 sedangkan
MySql digunakan untuk merancang basis data yang dibutuhkan. Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem yang
dirancang dapat membantu masyarakat dalam mengakses informasi mengenai program yang dilaksanakan dan

juga melaporkan kendala yang dihadapi serta memperoleh feedback dengan cepat.

Kata kunci: Sistem informasi, Askot Mandiri Magelang, PNPM-MP, Website

VI.Pendahuluan

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
Mandiri Perkotaan (PNPM-MP) adalah salah satu
program pemerintah yang mulai dijalankan pada
tahun 2007. Program yang berbasis pemberdayaan
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas kehidupan, kemandirian, dan kesejahteraan
masyarakat dengan penguatan pada tridaya, yakni
lingkungan, ekonomi, dan sosial ((PNPM, 2008)).

Program PNPM-MP menyiapkan landasan
kemandirian masyarakat berupa lembaga
kepemimpinan  masyarakat yang representatif,
mengakar, dan kondusif bagi perkembangan modal
sosial (social capital) dimasa mendatang. Askot
mandiri kota magelang merupakan salah satu
lembaga yang dibentuk untuk melaksanakan program
tersebut dan menjadi perantara antara masyarakat
dengan pemerintah daerah, dan kelompok peduli
setempat.

Askot mandiri kota magelang mulai terbentuk
sejak ~ PNPM-MP di wilayah magelang
diselenggarakan pada tahun 2008. Seluruh kecamatan
dan kelurahan di wilayah kota magelang menjadi
wilayah pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan.

Suksesnya pelaksanaan program yang dijalankan oleh
Askot Mandiri kota Magelang tergantung pada
partisipasi masyarakat kota Magelang, karena
program tersebut sifatnya dari masyarakat, oleh
masyarakat, dan untuk masyarakat.

Pelaksanaan kegiatan PNPM-MP dimulai
dengan melakukan survey mengenai kebutuhan
dilingkungannya, kemudian dilanjutkan dengan
membuat perencanaan untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, setelah itu barulah kegiatan dilaksanakan.
Semua kegiatan yang telah dilaksanakan, sedang
dilaksanakan, maupun kegiatan yang akan
dilaksanakan harus disampaikan kepada masyarakat
sebagai pertanggungjawaban panitia pelaksana. Saat
ini  kantor Askot Mandiri kota Magelang
menyampaikan informasi kegiatannya kepada
masyarakat melalui papan informasi yang ada di
kelurahan-kelurahan, hal ini menyebabkan lambatnya
informasi yang diakses oleh masyarakat. Selain
kendala tersebut, pengaduan masyarakat hanya
dilayani melalui sms dan juga formulir yang ada di
kantor Askot Mandiri kota Magelang dan feedback
yang diberikan tidak langsung disampaikan ke
pengadu.
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Penggunaan internet saat ini semakin
meningkat, penyebaran informasi melalui internetpun
sudah semakin banyak. Salah satu yang paling
banyak digunakan adalah email dan world wide web
atau sering disebut web (Simarmata, 2010). Web
telah banyak digunakan baik untuk menampilkan
profil pribadi maupun organisasi, bahkan pemerintah
sudah  mengembangkan layanan berupa e-
government.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang
sistem informasi yang berbasis web bagi Askot
Mandiri kota Magelang. Dimana website ini akan
memberikan gambaran mengenai profil Askot
Mandiri  kota Magelang, kegiatan-kegiatan yang
telah dilaksanakan, dan agenda kerja kegiatan yang
akan dilaksanakn. Pada website ini juga disediakan
halaman pengaduan yang bisa digunakan untuk
masyarakat dalam menyampaikan kritik, saran, dan
pengaduan tentang pelaksanaan kegiatan PNPM-MP
di kota Magelang.

VII. TinjauanPustaka

1. Sistem Informasi

Informasi adalah suatu data yang telah
diproses dan berguna bagi penerimanya.
Informasi merupakan sumber daya yang penting
dalam kegiatan pengembangan bisnis.Suatu
informasi haruslah berkualitas, informasi yang
buruk dapat memberikan dampak yang buruk
pula.Informasi  dapat dikatakan berkualitas
apabila informasi tersebut dapat memotivasi
tindakan manusia dan Dberkontribusi dalam
pengambilan keputusan yang efektif (Gupta,
2011).

Sistem informasi didefinisikan sebagai
sekelompok elemen yang terorganisir dengan
tujuan manajemen dan pengambilan keputusan
operasional yang mendukung. Sistem informasi
melakukan tiga fungsi penting dalam suatu
perusahaan bisnis, yaitu mendukung operasi
bisnis, mendukung pengambilan keputusan
majerial, dan mendukung keunggulan kompetitif
strategis(Bagad, 2009).

Komponen-komponen  yang  menyusun
sistem informasi adalah blok masukan, blok
keluaran, blok teknologi, blok basis data, blok
model, dan blok kendali. Semua blok tersebut
saling berinteraksi satu sama lainnya membentuk
satu kesatuan untuk mencapai sasarannya.Saat ini
aplikasi sistem informasi semakin berkembang
dan terbagi menjadi empat kategori, yaitu
Transaction processing system, Management
information system, Decision support system, dan
Expert system(Fatta, 2007).
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Database Management system
Data adalah fakta mengenai objek, orang,

dan lain-lain, yang dapat dinyatakan dengan

angka, deretan karakter, maupun simbol.

Sedangkan basis data adalah kumpulan data yang

saling berelasi yang diorganisasikan,

dikumpulkan secara bersama tanpa ada
redudancy yang disimpan dalam media

penyimpanan elektronik (Kusrini, 2007).
Beberapa kelebihan basis data diantaranya

adalah (Kusrini, 2007):

a. Kecepatan dan kemudahan. Dengan
perancangan basis data yang benar, maka
pengambilan dan penyajian informasi dapat
dilakukan dengan cepat dan mudah.

b. Sharability. Basis data dapat digunakan oleh
banyak pengguna dan aplikasi.

c. Pemusatan kontrol data. Pengontrolan
terhadap data cukup dilakukan di satu
tempat saja.

d. Efisiensi ruang penyimpanan. Tidak perlu

menyediakan tempat penyimpanan
diberbagai tempat, cukup satu database.
e. Keakuratan. Penerapan aturan-aturan

mengenai tipe data, keunikan data,

hubungan antar data, dan lain-lain dapat

meningkatkan keakuratan dalam
penyimpanan data.

f.  Ketersediaan. Basis data menyediakan
fasilitas untuk backup dan memilah data
yang diperlukan.

Database  management  system(DBMS)
adalah suatu perangkat lunak yang digunakan
untuk mengontrol data yang berada dalam
sebuah database(Whitehorn & Marklyn, 2007).
Terdapat dua macam bahasa yang dikenali oleh
sebuah DBMS, yaitu Data Definition Language
(DDL) yang berfungi untuk menentukan skema
databasedan Data Manipulation Language
(DML) yang memungkinkan untuk mengakses
dan memanipulasi data yang disimpan dalam
database. Sebuah database management system
harus memiliki fungsi berikut (Gill, 2008):

a. Mendefinisikan skema database. Database
harus bisa mendefinisikan struktur database
seperti mendefinisikan tipe data dan
hubungan antar data.

b. Memanipulasi database. Database harus
memfasilitasi fungsi-fungsi penambahan,
penghapusan, perubahan, dan pengaksesan
data.

c. Berbagi database. Database harus bisa
diakses bersamaan oleh beberapa pengguna
sekaligus menjaga konsistensi database.
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d. Melindungi database. DBMS harus bisa
melindungi database dari akses yang tidak
sah atau akses yang berbahaya.

e. Pemulihan database. Jika terjadi kegagalan
sistem, maka DBMS harus bisa melakukan
recovery terhadapdatabase.

MySQL merupakan salah satu
databasemanagementsystem  yang  bersifat
relational, yaitu data-data dikelola dalam
database dan diletakan dalam beberapa tabel
yang terpisah, sehingga manipulasi data akan
menjadi lebih cepat (Ramadhan, 2006).

MySQLmerupakanturunandarisebuahkonsep
SQI, yaitusebuahkonseppengoperasiandatabase,
khususnyaseleksidaninput data yang
memungkinkanpengolahan data
dapatdikerjakandenganmudahsecaraotomatis.
Beberapakelebihan MySQL adalah(Huda &
Nugroho, 2010) :

a. Portability. MySQL
dapatberjalanpadaberbagaisistemoperasi.
b. Multiuser. MySQL

dapatdigunakanolehbeberapausersecarabersa
maantanpamengalamimasalah.

c. Security. MySQL memilikisistemperizinan
yang  mendetailserta  password  yang
terenkripsi.

d. Scalability danLimits. MySQL
mampumenangani database
dalamskalabesar, batasindeks yang
dapatditampungmencapai 32

indekspadatiaptabelnya.

Konsep Dasar Web

Website  semakin  berkembang seiring
dengan meningkatnya penggunaan internet.
Intenet sendiri merupakan dua komputer atau
lebih yang saling berinteraksi membentuk
jaringan komputer dan saling bertukar informasi
(Utomo, 2011).

Website merupakan sebuah sistem dengan
informasi yang disajikan dalam bentuk teks,
gambar, video, dan atau file-filedigital lainnya
yang tersimpan dalam bentuk hiperteks. Web
dapat diakses oleh sofiwareclient web yang
disebut  bowser. Browser berguna untuk
membaca halaman-halaman web yang tersimpan
dalam server web melalui protokol yang disebut
HTTP (Hypertext Transfer Protocol)
(Simarmata, 2010).

Berdasarkan  sifatnya,  website  dapat
dikelompokan menjadi dua, yaitu web statis dan
web dinamis. Web statis adalah website yang
yang content-nya sangat jarang berubah,
biasanya website ini berupa web profil sebuah

lembaga atau organisasi. Sedangkan web
dinamis adalah website yang menyediakan
content yang selalu berubah-ubah setiap saat
(Yuhefizar, Mooduto, & Hidayat, 2009).

Berdasarkan tujuannya website
dikelompokanmenjadipersonalwebyaituwebsite
yang berisiinformasipribadiseseorang,
corporatewebyaituwebsite yang di
gunakanolehsebuahperusahaan,
portalwebyaituwebsite yang
menyediakanbanyaklayanan,
danforumwebyaituwebsite yang
digunakansebagai media untukdiskusi.

Seiringberkembangnyakebutuhaninformasi,
makasaatiniberkembanglayananwebsiteuntukpe
merintah yang seringdisebutdengane-
government,
websiteuntukkeperluanperbankanataue-banking,
e-paymentdan lain sebagainya(Yuhefizar,
Mooduto, & Hidayat, 2009).

VIII. MetodePenelitian

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian
kualitatif, metode ini digunakan untuk mendapatkan
data yang mendalam, data yang sebenarnya dan pasti.
Sedangkan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
studi pustaka.

Setelah teknik pengumpulan data dilakukan,
tahap  berikutnya adalah analisa kebutuhan,
perancangan basis data, dan juga perancangan
halaman website.SoftwareMySQL
digunakanuntukmerancang  basis  data  yang
dibutuhkan, sedangkan untuk merancang halaman
website digunakan software Dreamweaver CS3.

Metode pengembangan sistem informasi
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
Mandiri Perkotaan Askot Mandiri kota Magelang
menggunakan metode System Development Life
Cycle yang terbagi dalam empat tahapan, yaitu
Analysis, Design, Code, dan Test. Gambar 1.
Menunjukan alur pengembangan sistem.

System/infermation
engineering

analysis » design code |‘ test I

Gambar 1. Metode Pengembangan Sistem
Sumber: (Fatta, 2007)
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IX.Hasil dan Pembahasan

Tabel yang digunakan dalam merancang
website ini terdiri dari tujuh buah tabel, yaitu tabel
admin, tabel artikel, tabel beranda, tabel buku tamu,
tabel pengaduan, tabel best practice, dan tabel profil.

Tabel admin digunakanuntukmenyimpan data
administrator. Tabeliniakandipanggilketika admin
login padahalaman login administrator

dandigunakanuntukotentikasipengelola.

Tabel beranda berfungsi berfungsi untuk
menyimpan data-data yang akan ditampilkan pada
halaman beranda. Tabel buku tamu berfungsi untuk
menyimpan data berupa kritik dan saran yang

disertai dengan gambar-gambar kegiatan. Tabel profil
digunakan untuk menampilkan profil Askot Mandiri
Kota Magelang.

Perancangan website Askot Mandiri kot
Magelang secara umum bertujuan untuk memberikan
gambaran kepada masyarakat tentang informasi
PNPM-MP kota Megelang. Perancangan website
terbagi menjadi dua bagian, bagian yang pertama
adalah rancangan untuk publik atau pengunjung web,
sedangkan bagian kedua adalah rancangan untuk
administrator atau pengelola website.

Alur navigasi yang digunakan dalam
perancangan website PNPM-MP kota Magelang
adalah struktur navigasi komposit atau disebut juga

diberikan oleh pengunjung website. Tabe Ipengaduan struktur navigasi campuran. Struktur navigasi
digunakan untuk menyimpan data-data pengaduan halaman publik website Askot Mandiri magelang
masyarakat dan juga tanggapan dari penglola. Tabel dapat dilihat pada gambar 2.
best practice berfungsi untuk menyimpan data-data
mengenai kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan
Index
L
Y A Y A Y A Y
Isi Buku Tamu «»- Beranda Profil Best Practice | < | Artikel |4y Pengaduan | .| Buku Tamu
/ / A A J A A
Y Y
Daftar Best Daftar
Practice pengaduan
i
A A Y A A Y
Detail Detall Detall Detail Detail Detail Detall
Gambar 2. Struktur Navigasi Publik Website Askot Mandiri Kota Magelang
Index adalah halaman utama website secara form yang yang berisi kritik dan saran dari

keseluruhan yang didalamnya terdapat menu-menu
yang dapat diakses pengunjung, diantaranya adalah
menu beranda yang berfungsi sebagai halaman
pembuka website Askot Mandiri kota Magelang,
menu profil yang berfungsi untuk menampilkan
profil lembaga, menu bestpractice yang digunakan
untuk menampilkan kegiatan-kegiatan yang sudah
berhasil dilakukan, menu artikel untuk menampilkan
artikel-artikel yang diterbitkan oleh administrator,
menu pengaduan yang akan menampilkan form untuk
digunakan oleh masyarakat dalam menyampaikan
aduannya, menu buku tamu berfungsi menampilkan
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masyarakat, dan menu isi buku tamu yang berfungsi
menampilkan formulir yang dapat digunakan oleh
pengunjung untuk menyampaikan kritik serta saran
yang bersifat membangun.

Struktur navigasi administrator, secara umum
sama dengan menu navigasi untuk halaman publik.
Perbedaannya  adalah pada menu navigasi
administrator terdapat halaman Jlogin administrator
dan juga beberapa aksi yang dapat digunakan untuk
mengelolawebsite. Struktur navigasi halaman admin
dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Struktur Navigasi Administrator Website Askot Mandiri Kota Magelang
Berdasarkan gambar 3. Dapat dilihat bahwa website harus terlebih dahulu login. Setelah login,
seorang administrator yang akan mengelola halaman maka administrator dapat memilih menu beranda,
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profil, best pactice, artikel, pengaduan, buku tamu,
atau logout. Aksi-aksi yang dapat dilakukan oleh
administrator adalah tambah, ubah, atau hapus data-
data yang ditampilkan di halaman web publik.
Setelah selesai mengelola data-data dihalaman
administrator, maka administrator dapat menekan
tombol logoutuntuk keluar dari sistem. Halaman
administrator tidak dapat diakses jika user tidak
loginpada halaman /ogin.

Desain kerangka utama website Askot Mandiri
kota Magelang terdiri dari Header, Horizontal menu,
Side bar, bagian content, dan Footer.Header

merupakan bagian judul dari website, pada bagian ini
akan berisi nama lembaga dan alamat dari Askot
Mandiri kota Magelang.Footer berisikan informasi
mengenai kontak yang dapat dihubungi seperti
alamat  email dan  telepon.  Sidebar  dan
horizontalmenu berikan menu-menu atau mengenai
Askot Mandiri kota Magelang. Bagian content adalah
bagian utama yang akan menampilkan semua
informasi yang dihasilkan dari link menu. Desain
kerangka utama website Askot Mandiri kota
Magelang  dapat  dilihat pada gambar 3.

Header

Horizonta Menu

Side Bar

Footer

Gambar 4. Kerangka Utama Website Askot Mandiri kota Magelang

Berdasarkan kerangka utama website tersebut,
kemudian dikembangkan untuk mendesain halaman
utama publik dan halaman utama administrator.
Desain halaman publik disesuaikan dengan navigasi
publik website Askot Mandiri kota Magelang.

Rancangan halaman beranda Askot Mandiri kota
Magelang dapat dilihat pada gambar 5.Pada
rancangan halaman beranda publik terdapat fasilitas
tambahan di bagian sidebar, yaitu adanya aplikasi
kalender dan jam digital.

NAMA KANTOR

LOGO KANTOR

LIHAT BUKU TAMU

GAMBAR

LIHAT PENGADUAN

BERANDA PROFIL BEST PRACTICE ARTIKEL PENGADUAN BUKU TAMU
CALENDER
JUDUL BERANDA
JAM

IS| BERANDA

GAMBAR

SLIDE GAMBAR

ALAMAT KANTOR
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Gambar 5. Rancangan Halaman Beranda Askot Mandiri kota Magelang.

Selain halaman informasi mengenai Askot
Madiri kota Magelang, website ini juga memberikan
fasilitas berupa halaman layanan pengaduan online.
Melalui halaman ini pengunjung atau masyarakat
yang berkepentingan dapat mengisi formulir secara
online untuk menyampaikan pengaduannya. Bentuk
halaman pengaduan online dapat dilihat pada gambar

Tk
| PERKOTAAN ]

TAAN

Utesk engaie Mengran Sesanans K g BB

‘Silikis Heias oo Ui i

Gambar 6. Halaman Pengaduan Online

Setelah seseorang mengirimkan pengaduan
secara online, maka pengunjung yang lain dapat
melihat pengaduan yang telah disampaikan tersebut.
Tanggapan atas pengaduan tersebut juga dapat dilihat
secara online sehingga terjadi transparansi agenda
kegiatan dan segala sesuatu yang terkait dengan
program kerja Askot Mandiri kota Magelangseperti
yang diinginkan. Gambar 7 menampilkan daftar
pengaduan online dan tanggapan yang diberikan oleh
Askot Mandiri kota Magelang.

Gambar 7. Daftar Pengaduan Online
Bagian administrator yang akan mengelola
website, baik melakukan penambahan data,
mengubah data, maupun menghapus data diharuskan
login terlebih dahulu melalui halaman login.
Halaman login  berfungsi sebagai otentikasi
administrator yang berhak untuk mengelola website,
apabila otentikasi gagal maka tidak diperkenankan
untuk masuk ke halaman administrator. Gambar 8
menunjukan halaman /ogin administrator.

Gambar 8. Halaman Login

Rancangan halaman beranda administrator
dapat dilihat pada gambar 9.Halaman beranda
administrator merupakan halaman awal yang akan
ditampilkan setelah seorang administrator berhasil
login. Pada halaman ini terdapat tabel yang berisi
mengenai isi beranda yang ditampilkan di halaman
beranda pengunjung. Tombol aksi berupa hapus dan
ubah digunakan untuk menghapus dan mengubah isi
beranda, sedangkan tombol tambah digunakan untuk
menambah data mengenai beranda.
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NAMA PERUSAHAAN LOGO
BERANDA
PROFE
BEST PRACTICE LOKASI BERANDA
ARTIKEL
PENGADUAN No. Judul Beranda Isi Beranda Aksi
BUKUTAMU
Hapus
a0 . XXXXX
KELUAR SIEEEE)

FOOTER

Gambar 9. Rancangan halaman Beranda Administrator

Pengaduan dari masyarakat dapat dilihat
melalui menu sidebar dengan cara mengklik link
“pengaduan”. Melalui menu tersebut pihak pengelola
dapat melihat dan memberikan tanggapan atas
pengaduan tersebut. Tanggapan yang telah diberikan

tentunya dapat menghemat waktu bagi masyarakat,
karena masyarakat dapat melihat tanggapan dari
pengelola langsung tanpa harus mengunjungi papan
pengumuman yang ada dikelurahan-kelurahan.
Rancangan halaman kelola pengaduan masyarakat

akan dapat dilihat langsung oleh masyarakat. Hal ini dapat dilihat pada gambar 10.
NAMA PERUSAHAAN LOGO
BERANDA
PROFIL
EIES ARSI LOKAS| PENGADUAN
ARTIKEL
PENGADUAN f SUBJECT 18I TANGGAP .
No.| Nama Email PENGADUM | PENGADUAN AN Aksi
BUKUTAMU XXX999@XXX.X X000
99 | Xxxx i~ XX000XX 99999 X000
KELUAR
FOOTER

Gambar 10. Halaman kelola pengaduan masyarakat

Pengelola atau administrator yang akan
memberikan tanggapan atas pengaduan masyarakat
dapat menekan tombol “Tanggapan’pada halaman
kelola pengaduan masyarakat. Tombol tanggapan
akan tampil pada setiappengaduan masyarakat,
sehingga pengelola dapat memilih pengaduan mana
yang akan diberikan tanggapan. tampilan halaman
tanggapan pengaduan masyarakat dapat dilihat ada
gambar 11.
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ASKOT KOTA MAGELANG 4

gambar 11. Halaman Tanggapan Administrator

X. Kesimpulan dan Saran

Perancangan sistem informasi Program
Nasional Pemberdayaan  Masyarakat Mandiri
Perkotaan  kota Magelang berbasis  website
merupakan salah satu saranabagi Askot Mandiri kota
Magelang dalam menyajikan informasi dan
pelayanan pengaduan masyarakat secara online
terkait dengan program kerja yang telah diagendakan.
Dengan adanya websitetersebut, maka masyarakat
dapat dengan cepat mengakses informasi yang
diberikan. Feedbackatas pengaduan masyarakat yang
diberikan oleh Askot Mandiri kota Magelang juga
dapat diakses seluruh masyarakat, sehingga
transparansi data dapat dengan cepat diketahui.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah
mengembangkan website yang telah dirancang
dengan menambahkan fitur-fitur lainnya seperti
laporan hasil monitoring dan evaluasi.
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